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BUOL, MERCUSUAR-
Polemik kasus korupsi dana
" guru-kontrak terus bergulir,
beberapa nama yang disebut-
kan menerima aliran dana

tersebut, antara lain Supir_

Bupati Buol yang berinisial
LD, diduga ikut kecipratan
dana guru kontrak.”
Informasi yang diperoleh
Mercusuar, menyebutkan
kalau LD diduga menerima
aliran dana  sebesar
Rp300.000, dengan bukti
kuitansi yang ditandangani
atas namanya. Dalam kete-
rangan lainnya, penerimaan
dana tersebut merupakan
pinjaman sementara.
Dalam kwitansi yang ditulis
tangan diatas kertas selembar
itu, tidak jelas peruntukkan
dana yang diterima L.D. Sebab
dalam kwitansi tidak mencan-
tumkan peruntukan dana.
Terkait hal itu, LD yang
dikonfirmasi wartawan,
membantah semua tuduhan
yang dialamatkan padanya,
bahkan dirinya menyatakan
siap dikonfrontir dengan man-

tanbendahara Dinas Pendidi-

kan Dan Olah Raga (Disdik-
pora) Udin Domut. "Tidak
betul itu, saya tidak pernah
menerima dana itu," kata

Ludi, yang dihubungi via tele-.

pon genggam, Minggu (4/3).
Salah seorang pejabat yakni

Kepala Bidang Anggaran

Dinas Pendapatan dan

Pengelolaan Keuangan Dan
Aset DaerahPPKAD) Buol,
Satar Badang juga disebut-
sebut menerima aliran dana
sebesar Rp25 juta, namun
dirinya membantah tudingan
tersebut.

Informasi terbaru yang
diperoleh mercusuar menye-
butkan, aliran dana guru
kontrak triwulan (TW) III
tahun 2011, terbagi dalam 48

transaksi dan penerima dana

tersebut terbagi menjadi 25
pihak.

Menurut sumber yang me-
minta namanya tidak
diberitakan, kebanyakan dari
transaksi tersebut, ditujukan
ke pe¢jabat dan beberapa staf
di Disdikpora Buol, dengan
maksud pinjaman sementara
atau pembayaran kegiatan
tahun sebelumnya.

Hingga berita ini diturun-
kan, belum ada satupun pihak
terkait yang berhasil dihu-
bungi, sebab selain berada di
luar daerah dalam rangka
kedinasan, pada hari kerja be-

“berapa pihak yang akan dite-
‘mui tidak berada di kantor.
" ‘Sebagaimana pemberitaan

sebelumnya, 'salah satu
tersangka yang juga meru-
pakan mantan bendahara
pada Disdikpora Buol, Udin
Domut mengungkapkan
beberapa pejabat dan staf
pada Disdikpora juga ikut
menikmati aliran dana yang

seharusnya menjadi hak para
guru kontrak tersebut.
"Yang jelas banyak orang
Dinas yang menerima dana
tersebut, ada bukti kwitan-
sinya sama saya, semua
catatannya lengkap," kata
Udin. Namun, dirinya belum
mau membuka kemana saja
dana tersgbut mengalir,
menurut Udin nanti pada saat
pemeriksaannya di
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Buol, dirinya akan sekaligus
menyerahkan semua bukti
aliran dana. F iy
"Aliran dana tersebut akan
saya buka-saat pemeriksaan
di Kejaksaan, kepada siapa
saja aliran dana tersebut,
pasti saya akan buka semua,"
tegas Udin yang mengaku
belum mendapat surat
panggilan untuk pemeriksaan

‘kembali.

Udin menyatakan, dirinya
ingin sekali membuka secara
terang kasus tersebut, oleh-
nya dirinya berharap kepada
mantan Kadis agar juga turut
buka-bukaan dalam kasus
tersebut. Langkah pertama
yang diinginkan Udin adalah
pertemuan antara dirinya,
Satar Badang dan Abdillah
Bandung untuk dikonfrontir
di Kejari. "Agar semua
masalah ini menjadi terang,
saya minta semua diperte-
mukan di kejaksaan untuk di
konfrontir," pintanya. aLL










